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ABSTRAK

Hudayberdi Hudayberdiyev.K2308128. PEMBELAJARAN FISIKA
TENTANG PEMBIASAN PADA LENSA DENGAN MENGGUNAKAN
METODE PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR DAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DI SMP
NEGERI SBBS (SRAGEN BILINGUAL BOARDING SCHOOL).

Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan. Universitas Sebelas
Maret Surakarta, Mei 2012.

Research) dend

dalam dua sikl

dengan penelitian dikhususkan pda ateri Pmbiasan pada Lensa.Data diperoleh
melalui pengamatan, wawancara dengan guru, tes kemampuan kognitif, angket
dan, kajian dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian PTK, dapat disimpulkan bahwa (1)
penerapan Metode Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa pada Materi Pembiasan pada Lensa kelas VIII A SMP Negeri SBBS
Gemolong tahun pelajaran 2011/2012. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor
angket motivasi belajar pada pra siklus, siklus I dan siklus Il. Dari 20 item angket
yang mencakup indikator motivasi yang ditentukan diperoleh hasil sebagai
berikut: Skor rata-rata angket motivasi belajar siswa di dalam pembelajaran fisika
dari 56,57% pada Pra Siklus, menjadi 60,32% meningkat 3.75%, di siklus | dan
71,02% meningkat 10.7% di siklus II. 'Hal ini° menunjukkan bahwa target 70%
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pencapaian anket motivasi belajar siswa pada penelitian kali ini telah tercapai. (2)
penerapan Metode Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada Materi Pembiasan pada Lensa kelas VIII A SMP Negeri
SBBS Gemolong tahun pelajaran 2011/2012. Hal ini dapat terlihat dari
meningkatnya nilai rata-rata kemampuan kognitif siswa yaitu 71.85 pada Para
Siklus, menjadi 74.03 meningkat 2.18 di siklus I, dan 77.88 meningkat 3.85 di

siklus 1l. Hasil ini telah memenuhi batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
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ABSTRACT

Hudayberdi Hudayberdiyev.K2308128. LEARNING ON THE PHYSICS OF
REFRACTION ON LENS USING PROJECT-BASED LEARNING METHOD
TO IMPROVE _STUDENTS’ LEARNING MOTIVATION AND COGNITIVE
ABILITIES IN SMP NEGERI SBBS(BILINGUAL SRAGEN BOARDING

SCHOOL).
Thesis, Surakarta: Faculty of Teaci®

Training and Education. Sebelas Maret

motivation in grade

VIIIA of SMP ¥ ear af 2011/2012 on Lens
Refraction iy abiliti@ grade, VIII A of SMP
Negeri SBBS™ af of 2412012 on Lens Refraction
Material.

This stu@

well as reflection. Subject are 27 students in grade VIII A of SMP Negeri SBBS
Gemolong in academic year of 2011/2012 that are focused on Lens Refraction
Material. The data is obtained through bservation, interview with the teacher,
cognitive ability tests, questionnaires and dokuments quantitative and qualitatif.
Based on this research, we can conclude that (1) the application of Project
Based Learning method can enhance students' motivation in learning Lens
Refraction Material in grade VIII A of SMP Negeri SBBS Gemolong in academic
year of 2011/2012. It can be seen from the average score of the learning
motivation questionnaire in Pre cycle I, Cycle I, and Cycle Il. From 20
questionnaire items that include a set of motivational indicator, we can obtain the
following results. Average score of the students learning motivation questionnaire
in physics learning increased from 56.57% in the Pre-Cycle to 60.32% so 3.75%

increase in cycles 1 and 71.02% in cycle Il so 10.7% increase in cycle Il. This
vii



indicates that the target of achieving 70% of the students' learning motivation
questionnaire in the present study have been achieved. (2) the implementation of
Project Based Learning method can improve the cognitive abilities of students in
Refraction of Lens material in grade VIII A SMP Negeri SBBS Gemolong
school year 2011/2012. It can be seen from the increased value of average
cognitive ability of students that is 71.85 in the Pre cycle, a Cycle 1 at 74.03, and

77.88 in the Cycle Il. These results have met the minimum limit of completeness
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai dari urusan, kerjakan dengan sungguh-sungguh urusan yang lain.” (Q.S.
Al Insyiroh : 5-7)

“Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari
Al-Bagarah : 257)

dan masalah yang besar

peLika
{?D ang kerdil akan menganggap
beban#terberat, yang diterimanya”.

- 13)

teman kita. (Penulis)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses kegiatan belajar dan mengajar dituntut untuk menarik dan
memberikan kesan selalu diingat para siswa. Berbeda dengan pembelajaran yang
statis dan konvensional cenderung membuat siswa bosan dan akan membuat

motivasi siswa dalam belajar menjadi rendah dan pada akhirnya akan sangat

pengertian ini, metode berbasis proyek menjadi sangat efektif yang menggantikan
pendidikan tradisional dalam situasi belajar di kelas. (Rudolf Tippelt, 2004: 6)

Pembelajaran Fisika tidak lagi mengutamakan pada penyerapan dan
pemahaman melalui transfer informasi, tetapi lebih mengutamakan pada
pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu pembelajaran
fisika harus ada sebuah inovasi dari seorang pendidik dengan berupaya
meningkatkan aktivitas peserta didik melalui peran aktif dan latihan-latihan atau
tugas belajar dengan bekerja kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada
orang lain. (Hartoyo, 2000: 24).

Fisika menjadi salah satu mata pelajaran yang memegang peranan
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Materi Pembelajaran
Fisika turut serta menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Fakta,

konsep, prinsip, hukum dan postulat, teori, serta prosedur yang terdapat dalam
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Pembelajaran Fisika menjadi bagian dalam upaya membangun kecakapan sains
peserta didik tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Tetapi ironisnya sampai sekarang Mata Pelajaran Fisika masih dianggap
sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan. Anggapan ini berakibat turunnya
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Hingga pada akhirnya penguasaan
kemampuan kognitif yang mereka capai cenderung turut menurun.

Siswa SMP Negeri SBBS Gemolong saat mengikuti Mata Pelajaran

cetak, dan lain-lain, dan produk itu nantinya akan dipresentasikan).

Hal ini disesuaikan dengan kondisi latar belakang siswa SMP Negeri
SBBS yang terdiri dari komposisi yang terdiri dari siswa yang mengikuti
olimpiade dan siswa biasa. Siswa biasa kurang termotivasi. Mereka tidak seperti
siswa Olimpiade yang motivasinya tinggi dalam mengikuti pembelajaran fisika.

Oleh karena itu, penelitian kali ini diambil judul “PEMBELAJARAN
FISIKA TENTANG PEMBIASAN PADA LENSA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE PROJECT BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR DAN KEMAMPUAN
KOGNITIF SISWA DI SMP NEGERI SBBS (SRAGEN BILINGUAL
BOARDING SCHOOL).”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Mata Pelajaran Fisika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan
menakutkan.
2. Akibat dari anggapan bahwa Mata Pelajaran Fisika sulit dan menakutkan

adalah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menurun.

dalam peneliti

mencapai tujuan, r ingkupdan, ardgan yangssglas.
masalah terseyt adal i kb

kelas V111 Semester |17

4. Penelitian Tindakan Kelas PTK (Classroom Action Research)

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian, latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Dapatkah Pembelajaran Fisika melalui Project-Based Learning meningkatkan
motivasi belajar siswa SMP?
2. Dapatkah Pembelajaran Fisika melalui Project-Based Learning meningkatkan

kemampuan kognitif siswa SMP?



E. Tujuan Penelitian

Memperhatikan masalah-masalah yang timbul dalam pembelajaran,

diperlukan usaha-usaha agar terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Sehingga

dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMP selama proses
Pembelajaran Fisika melalui Project-Based Learning.

Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa SMP selama proses

Pembelajaran Fisikg

Manfag dar[§
Bagi siswa
a) Memberikan gna

secara optimal.

Bagi guru

a) Sebagai masukan bagi guru untuk dapat memilih model pembelajaran
yang tepat sehingga dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan
kognitif siswa dalam proses pembelajaran.

b) Memberikan kesempatan guru untuk lebih menarik perhatian siswa dalam
proses belajar mengajar.

Bagi sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajaran pada

Mata Pelajaran Fisika di SMP.

Bagi peneliti
a) Meningkatkan efektifitas penggunaan Project-Based Learning.
b) Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk penelitian lebih

lanjut.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Project-Based Learning
Keterampilan yang diasosiasikan dengan informasi literasi sangat

penting untuk pengalaman PBL(Project-Based Learning). Peserta diminta

ketat berdasarkan standar isi tetap, tanpa memberi kesempatan kepada siswa
untuk memberi input. Seseorang pasti bertanya-tanya seberapa pentingkah
standar tersebut untuk siswa-siswa kita yang berada tingkat delapan. Apakah
mereka menganggapnya sebagai masalah asli? Jika itu bukan masalah asli,
beberapa manfaat motivasi dari PBL akan berkurang. Bagaimana membantu
pengajar dan siswa untuk mampu memunculkan pertanyaan pendorong dari
diri mereka sendiri yang mencakup isi yang diinginkan tetap menjadi suatu
tantangan pembangunan professional dan pedagogis .( Journal of Research on
Technology in Education 169.Winter 2009-10: Volume 42 Number 2,).

Karena hambatan metodologis, kami tidak bisa menyebutkan secara
kategoris bahwa perbedaan performa siswa pada tes penilaian pengetahuan
yang digunakan pada studi ini apakah hanya karena penggunaaan teknologi-

yang dikembangkan dengan PBL ‘pada sekolah intervensi. Lingkungan
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pembelajaran secara keseluruhan (instruksi berpusat pada pengajar vs. “belajar
melalui praktik” dengan teknologi dan PBL) dan kegiatan khusus yang mana
pengukuran kami tidak dapat menangkap, juga bisa menjelaskan sampai batas
tertentu tentang hasil positif pada siswa di sekolah intervensi. Desain
pedagogis, berdasarkan pemikiran konstruktivis, memandang pengalaman
belajar pada sekolah intervensi sebagai kegiatan terintegrasi daripada elemen

terpisah yang dievaluasi secara terpisah. ( Journal of Research on Technology

tenaga medis maka dikembangkan suatu program pembelajaran yang
menempatkan calon tenaga medis ke dalam situasi simulatif yang dikenal
dengan problem based learning.

Berdasar dari fenomena dalam dunia medis tersebut kemudian
penggunaan pendekatan problem based learning mulai diadaptasi menjadi
model project based learning dalam pendidikan yang mencetak tenaga-tenaga
praktisi. Perbedaannya terletak pada objek. Kalau dalam problem-based
learning pembelajar lebih didorong dalam kegiatan yang memerlukan
perumusan masalah, pengumpulan data, dan analisis data (berhubungan
dengan proses diagnosis pasien); maka dalam project-based learning
pembelajar lebih didorong pada kegiatan desain: merumuskan tindakan,
merancang tindakan, mengkalkulasi - kemungkinan tiap tindakan,



3.

melaksanakan pekerjaan/tindakan, dan mengevaluasi hasil. (Waras Khamdi,
2007). Proyek sebagai sebuah metodologi pembelajaran bukan hal baru di
Amerika, di Amerika hal tersebut dipelopori oleh John Dewey (Daniel K.
Schneider, 2005). John Dewey telah mengemukakan bahwa belajar
bergantung pada pengalaman, minat siswa, dan topik yang terintegrasi/saling
terkait satu sama lain. Oleh karena itu belajar harus bersifat aktif, melibatan

siswa secara langsung, dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kesadaran

ignyé proj

ect-pdsed [8g
g@iri bahwa problem-

projec- based learfiing i@ yang telah berubah (Buck
Institute  for Educa ru  memahami bagaimana
budaya industri/industrialisasi telah mengubah tatanan masyarakat dan mereka
mengakui bahwa sekolah-sekolah sekarang harus beradaptasi dengan abad
baru. Sudah jelas bahwa anak-anak membutuhkan kedua pengetahuan dan
keterampilan untuk bersaing di era baru ini. Kebutuhan initidak hanya
didorong oleh permintaan tenaga Kkerja dengan Kinerja tinggi yang dapat
merencanakan, berkolaborasi, dan  berkomunikasi  dengan  baik, tetapi
juga memiliki tanggung jawab sipil dan menguasai peran baru mereka sebagai

warga negara global.

Pengertian Project-Based Learning
Tidak ada suatu definisi/pengertian resmi untuk menjelaskan

tentang Project-Based Learning, namun beberapa pihak memberikan definisi



mereka masing-masing diantaranya (Buck Institute for Education; Daniel K.
Schneider, 2005; Yudi Purnawan, 2007) :
a. Buck Institute for Education
Project-Based Learning adalah suatu metode pembelajaran
sistematis yang melibatkan siswa dalam belajar ilmu pengetahuan dan
keterampilan melalui proses penyelidikan terhadap masalah-masalah
nyata dan pembuatan berbagai karya atau tugas yang dirancang secara
hati-hati.
b. Moursund, J.

melibatkan siswa dalam
persoalan kompleks namun realistik yang membuat
mereka mengembangkan dan menerapkan keterampilan dan
pengetahuan yang mereka miliki
3)  Pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari berbagai sumber
informasi dalam rangka memecahkan masalah
4)  Pengalaman siswa belajar untuk mengelola
dan mengalokasikan sumber daya seperti waktu dan bahan
c. John Thomas
Project-based learning adalah pembelajaran
yang memerlukan tugas-tugas kompleks, didasarkan pada
pertanyaan/masalah menantang, yang melibatkan siswa dalam
mendesain, memecahan masalah, membuat keputusan, atau

kegiatan investigasi, memberikansiswa kesempatan untuk bekerja secara



mandiri selama periode yang lama, dan berujung pada realistis produk
atau presentasi.
d. Ronald Marx
Project-based learning sering kali memiliki ‘pertanyaan
pendorong’ meliputi hal-hal pokok/konsep yang bermula dari masalah di
dunia nyata; penyelidikan dan karya yang memungkinkan siswa belajar

suatu  konsep,  penerapag informasi, dan  mempresentasikan

pengetahuannygsd agorasi antara siswa, guru dan
anggota masysrakat sehingg ar dari satu sama lain, dan
penggungén a ‘ pempresentasikan ide

mengi %_ ' pengetahuan dan
keahliag yang @plek rtany@an au

tic dam'perancangan produk

8ndekatan cara pembelajaran
secara konstruktif untuk pendalaman pembelajaran dengan pendekatan
berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot,
nyata dan relevan bagi kehidupannya.

g. Blumenfeld dkk.

Project-based learning adalah pendekatan komprehensif untuk
pengajaran dan pembelajaran yang dirancang agar pelajar melakukan riset
terhadap permasalahan nyata.

h. Boud & Felleti
Project-based learning adalah cara yang konstruktif dalam
pembelajaran menggunakan permasalahan sebagai stimulus dan berfokus
kepada aktifitas pelajar.
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4. Komponen Project-Based Learning
Langkah-langkah pengembangan pembelajaran berbasis proyek
melibatkan enam komponen utama yaitu :
a. Keautentikan (authenticity)
Proyek yang yang akan dikerjakan siswa berhubungan dengan
masalah dunia nyata. Ciri-ciri proyek yang menampilkan keautentikan,

yaitu :

2) Melibatka masalah ? /ang benar-benar dialami di
-

3) untuk ang memiliki nilai

cang proyek yang

arang sehinggan

a, konstektual dan

Di sini, siswa menghadapi tantangan yang benar-benar melibatkan
pikiran mereka. Dalam mengerjakan sebuah proyek, siswa ditantang untk
menggunakan metode penyelidikan untuk satu disiplin ilmu atau lebih
(seperti seorang sejarawan, ilmuwan, investor dan lain-lain).

c. Hubungan dengan pakar (adult/expert relationship)

Kekuatan pembelajaran berbasis proyek terletak pada keterlibatan
pakar (orang ahli) yang ada di luar kelas. Siswa dapat berelasi dengan
pakar yang berkaitan dengan proyek yang akan diselesaikan.Dalam hal
ini, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan sedikitnya satu
orang dewasa (pakar) untuk memberi pengarahan ataupun untuk
memberikan penilaian karya siswa.

d. Aktif meneliti (active exploration)
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Pemberian proyek yang besar akan membuat siswa untuk lebih
aktif melakukan penelitian. Guru sebaiknya memberikan waktu yang
cukup kepada siswa untuk melakukan pekerjaan berbasis lapangan. Siswa
dapat menggunakan metode, media dan sumber-sumber dalam melakukan
penyelidikan. Pada akhirnya, siswa dapat mengkomunikasikan apa yang
mereka pelajari melalui kegiatan pameran formal. Proyek yang bagus

dapat mendorong siswa untuk aktif dalam penelitian, mengeksplorasi,

masalah dunia nyata
Siswa dilatih  untuk
dalam lapangan

guru dan orang dewasa lain (pakar) yang menilai pekerjaan siswa dalam

kaitannya dengan indikator kualitas yang telah ditentukan.

5. Pelaksanaan Project-Based Learning
Pelaksanaan model project-based learning mengikuti lima langkah
utama, sebagai berikut:
a. Menetapkan tema proyek. Tema proyek hendaknya memenuhi indikator-
indikator berikut:
1) Memuat gagasan umum dan orisinil
2) Penting dan menarik
3) Mendeskripsikan masalah kompleks
4) Mencerminkan hubungan berbagai gagasan
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5) Mengutamakan pemecahan masalah.

Menetapkan konteks belajar. Konteks belajar hendaknya memenuhi
indikator-indikator berikut:

1) Pertanyaan-pertanyaan proyek mempersoalkan masalah dunia nyata
2) Mengutamakan otonomi siswa

3) Melakukan inquiry dalam konteks masyarakat

4) Siswa mampu mengelola yaktu secara efektif dan efesien

elajar terkait dengan

Memproses aktivitas-aktivitas. Indikator-indikator memproses aktivitas

meliputi antara lain:

1) Membuat sketsa

2) Melukiskan analisa

3) Menghitung

4) Mengenerate

5) Mengembangkan prototipe

Penerapan aktivitas-aktivitas untuk menyelesaikan proyek. Langkah-

langkah yang dilakukan, adalah:

1) Mencoba mengerjakan proyek berdasarkan sketsa

2) Menguji langkah-langkah yang telah dikerjakan dan hasil yang
diperoleh
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3) Mengevaluasi hasil yang telah diperoleh
4) Merevisi hasil yang telah diperoleh

5) Melakukan daur ulang proyek yang lain
6) Mengklasifikasi hasil terbaik.

Pembelajaran ini menerapkan pembelajaran integrated learning

model. Hanya tambahannya, siswa harus mempunyai satu proyek (satu topik

pengukuran akurat?
b. Tinjau proyek dari berbagai kompetensi dasar yang hendak dicapai
Melihat kurikulum. Pelajaran apa saja yang bisa diintegrasikan.
Ambil KD dan Indikatornya.Misal Pelajaran fisika, Pelajaran Bahasa
Indonesia dipakai untuk membuat laporan setelah melakukan
pengamatan.
c. Bagi siswa ke dalam kelompok kecil (maksimal per kelompok 5 orang)
Meminta mereka untuk mencari data/bahan presentasi di berbagai
sumber, misal buku, internet, majalah, wawancara dengan orang, dll.
Buat rubrik penilaiannya untuk tiap mata pelajaran yang
diintegrasikannya. Rubrik ini dibuat oleh guru bidang studi yang

diintegrasikan dalam proyek.
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d. Kelompok akan menyusun laporannya di power point.
Dalam hal ini, siswa dalam kelompok akan menerapkan metode
inquery, mereka akan saling berdiskusi menjawab pertanyaan dasar. Di
akhir presentasi dalam produk dicantumkan sebuah kesimpulan jawaban
pertanyaan dasar setelah dilihat dari berbagai multidisiplin. Guru bidang
studi yang diintegrasikan berfungsi sebagai fasilitator, membantu

kelompok bila kelompok mengmui kesulitan.

e. Buat deadline gimulai, kapan presentasi.

f. Presentasi prog ang telah disepakati oleh

siswa

6. Kelebihangban

a. Keun Based Learning)
antara lain: @_

1) Men gkatka@moti si be didlik untuk belajar,

menddiQng ar, an pekerjaan penting,

3) Membuat siswa menjadi” lebih aktif dan berhasil memecahkan
problem-problem yang kompleks.
4) Meningkatkan kolaborasi.

Pentingnya kerja kelompok dalam proyek adalah mendorong siswa
untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi.
Kelompok kerja kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran informasi
online adalah aspek-aspek kolaboratif dari sebuah proyek. Teori-teori
kognitif yang baru dan konstruktivistik menegaskan bahwa belajar
adalah fenomena sosial, dan bahwa siswa akan belajar lebih di dalam
lingkungan kolaboratif.

5) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber.
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Bagian dari  menjadi siswa yang independen adalah
bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas yang kompleks.
Pembelajaran Berbais Proyek yang diimplementasikan secara baik
memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

6) Pendekatan proyek menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan

7)

imiliki,  kemudian
8) j émeny angkan, sehingga

1) diselesaikan  untuk

2)

3) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di
mana instruktur memegang peran utama di kelas.

4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

5) Beberapa siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

6) Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok.

7) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan siswa tidak bisa memahami topik secara

keseluruhan
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Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek di
atas seorang pendidik harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi peserta
didik dalam menghadapi masalah, membatasi waktu peserta didik dalam
menyelesaikan proyek, meminimalis dan menyediakan peralatan yang
sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar, memilih lokasi penelitian yang
mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga instruktur

Motivasi instrinsik mertpakan motivasi yang timbul sebagai akibat
dari dalam diri individu tanpa ada paksanan dan dorongan dari orang lain,
misalnya anak mau belajar karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan atau
ingin mendapatkan keterampilan tertentu, ia akan rajin belajar tanpa ada
suruhan dari orang lain. Sebaliknya motivasi ekstrinsik timbul sebagai akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari
orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau belajar.

Kegiatan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa bukanlah hal
mudah untuk dilakukan. Rendahnya kepedulian orang tua dan guru,
merupakan salah satu penyebab sulitnya menumbuhkan motivasi belajar
anak.. Fakta yang terjadi selama ini menunjukan bahwa ketika ada
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permasalahan tentang rendahnya motivasi belajar siswa, guru dan orang tua
terkesan tidak mau peduli terhadap hal itu, guru membiarkan siswa malas
belajar dan orang tua pun tidak peduli dengan kondisi belajar anak. Maka
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa orang tua dan guru perlu
mengetahui penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dan factor-faktor
yang mempengaruhinya.

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa

Latar Iakan%gnomi ]

Sebagidg besar @va yago tidakimempunyai motivasi

e. Kemajuan teknologi dan informasi. Siswa hanya memanfaatkan produk
teknologi dan informasi untuk memuaskan kebutuhan kesenangan saja.

f. Merasa kurang mampu terhadap mata pelajaran tertentu, seperti
matematika, dan bahasa inggris

g. Masalah pribadi siswa baik dengan orang tua, teman maupun dengan
lingkungan sekitarnya.

Raymond dan Judith (2004:24) mengungkapkan ada empat
pengaruh utama dalam motivasi belajar seorang anak yaitu
a. Budaya
Masing-masing kelompok atau etnis telah menetapkan dan menyatakan
secara tidak langsung nilai-nilai yang berkenaan dengan pengetahuan
baik dalam pengertian akademis maupun tradisional. Nilai-nilai itu
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terungkap melalui pengaruh agama, undang-undang politik untuk
pendidikan serta melalui harapan-harapan orang tua yang berkenaan
dengan persiapan anak-anak mereka dalam hubungannya dengan
sekolah. Hal-hal ini akan mempengaruhi motivasi belajar anak.

b. Keluarga
Berdasarkan penelitian orang tua memberi pengaruh utama dalam

memotivasi  belajar seorapg anak. Pengaruh mereka terhadap

memeberi pengaruh yang

dan akan terus berlanjut

para gurulah yang
cereka tidak sekuat

ita bi

?ngin it seorang guru yang

keg iraan fdan harapan serta

d. Dirianak itu sen@
Murid-murid yang mempunyai kemungkinan paling besar untuk belajar
dengan serius, belajar dengan baik dan masih bisa menikmati belajar,
memiliki perilaku dan karakter pintar, berkualitas, mempunyai identitas,
bisa mengatur diri sendiri sudah pasti mempengaruhi motivasi

belajarnya.

Dilihat dari peranannya, maka orang tua dan guru paling
berpengaruh dalam rangka memotivasi belajar siswa. Kerja sama antara
kedua komponen ini akan menghasilkan kekuatan luar biasa yang bisa
menumbuhkan motivasi belajar anak. Untuk menghasilkan kolaborasi dalam
rangka mencapai tujuan Yyang baik maka pola kerja sama antara ke duanya
harus dirancang sedemikian rupa. Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
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oleh orang tua dan guru harus teridentifikasi dengan jelas. Karena dengan
memahami kekuatan dan kelemahan guru dan orang tua akan dapat membuat

rancangan yang tepat untuk menumbuhkan motivasi anak.

Kemampuan Kognitif
Mohammad Asrori (2007:47) berpendapat bahwa istilah kognitif

sering kali dikenal dengan istilah intelek. Intelek berasal dari Bahasa Inggris

kognitif didasari

upaya untuk

bahwa apakah anak akan menjadi memiliki kemampuan berpikir normal, di
atas normal, atau di bawah normal juga banyak dipengaruhi oleh lingkungan.

Perbedaan individual dalam perkembangan kognitif menunjuk
kepada perbedaan dalam kemampuan dan keepatan belajar. Perbedaan-
perbedaan individual peserta didik akan tercermin dalam sifat-sifat atau ciri-
ciri mereka baik dalam kemampuan, keterampilan, maupun sikap dan
kebiasaan belajar, kualitas proses dan hasil belajar, baik dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Perbedaan intelektual anak ini akan tampak sekali
jika diamati dalam proses belajar-mengajar di dalam kelas. Ada peserta didik
yang cepat, ada yang sedang, dan ada pula yang lambat dalam penguasaan
materi pelajaran.
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Ada lima kondisi psikologis yang perlu diciptakan dalam
pembelajaran agar siswa merasa aman secara psikologis sehingga mampu
mengembangkan kemampuan kognitifnya, antara lain:

a. Guru menerima peserta didik secara positif dan apa adanya tanpa syarat
apa pun. Artinya, guru hendaknya memperikan kepercayaan kepada
seluruh  peserta didik bahwa kemampuan maksimalnya dapat

ditingkatkan secara maksimgl, terlepas dari kelemahan yang ada pada

b. Guru meberi g menempatkan setiap peserta didik
pada kogilisi tid iMk Penilaian yang pada
umumngla dig® mampuan seseorang
hendaignya sebuah sarana untuk
meno dapat diwujudkan
denga adan@ i kepefcayaan diri peserta
didik. [ pampu mwenyadari pentingnya

diawali dend gerupa penilaian  terhadap

c. Guru hendaknya mampu berempati. Artinya dapat memahami pikiran,
perasaan, dan perilaku peserta didik. Berawal dari hal tersebut, peserta
didik akan mampu menempatkan diri dan memandang segala sesuatu
dalam proses pembelajaran dari sudut pandang mereka sendiri. Sehingga
pada akhirnya mereka mampu untuk mengembangkan dan
mengemukakan pemikirannya secara leluasa.

d. Guru hendaknya menyesuaikan sistem pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Penerapan kondisi ini merupakan cara yang
tepat untuk penyesuaian perkembangan intelektual peserta didik.

e. Model pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik diharapkan

tidak sampai menunggu hingga mereka siap secara mandiri. Guru
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diharapkan mampu menciptakan suasana yang mendorong percepatan
perkembangan kognitifnya.

Kemampuan kognitif dapat diukur dengan pemberian tes setelah
peserta didik diberikan informasi yang cukup untuk mengerjakan tes tersebut.
Pencapaian hasil kognitif yang baik ditandai dengan terserapnya seluruh
informasi yang telah disampaikan. Perbedaan tingkat penyerapan informasi

menjadi tolak ukur kemampuan kggnitif peserta didik.

lain adalah:
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahapan ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa,
kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, rencana tindakan dalam rangka
penelitian dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).
b. Pelaksanaan Tindakan
Tahap ke-2 dari penelitian tindakan kelas adalah pelaksanaan, yaitu
implementasi/ penerapan isi rencana tindakan di kelas yang diteliti. Hal
yang perlu diingat adalah ketaatan terhadap segala sesuatu yang telah

direncanakan pada tahap sebelumnya. Keterkaitan antara perencanan dan
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pelaksanaan tindakan akan berperan pada kegiatan refleksi, yakni
penentuan langkah-langkah sebagai perencanaan tindakan selanjutnya.
Pengamatan Terhadap Tindakan

Pada tahapan ini dilakukan pengamatan terhadap tindakan yang
sedang dilaksanakan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
kegiatan pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan.

Untuk itu diperlukan sarana,prasarana dalam pelaksanaan pengamatan

reflekssbdari %ata bahasa Inggris
asa ghdonesia sebagai

dap apa yang telah

kepada guru yang
an. Apabila peneliti

© Untuk menjaga obyektivitas,
hasil refleksi dapat diperiksa ulang/ divalidasi oleh pihak lain yang
diminta mengamati pada saat pelaksanaan tindakan di dalam kelas. Pihak
tersebut dapat berasal dari teman sejawat (guru lain), kepala sekolah, atau
nara sumber lain yang menguasai bidang yang dibahas.

Jadi pada intinya kegiatan refleksi adalah kegiatan evaluasi,
analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan, dan identifikasi tindak
lanjut dalam perencanaan siklus selanjutnya.
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Secara skematis, tahapan-tahapan PTK digambarkan seperti pada
gambar 2.1 :

Pelaksanaan
/ \

Perencanaa Pengamatan

4 ",

9
)
Perencn

—

~

PefRgamatan

SIKLUS
BERIKUTNYA

Gambar 2.1 Tahapan-tahapan PTK

Perencanaan tindakan lanjutan dilaksanakan apabila hasil tindakan
yang telah dilakukan dinilai belum berhasil. Jumlah siklus dalam PTK tidak
dapat ditentukan terlebih dahulu, akan tetapi sangat bergantung pada
terselesaikannya masalah yang diteliti.

Disisi lain, berdasarkan bobot masalah serta memperhatikan

kondisi siswa, faktor input, dan proses; peneliti dapat menentukan jumlah
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siklus yang akan dilaksanakan dalam penyelesaian masalah yang telah
ditentukan.

Pelaksanaan tindakan lanjutan didasarkan pada hasil refleksi dan
analisa data. Hasil refleksi dan analisa data ini harus menentukan apakah
kegiatan PTK harus dilanjutkan ke siklus berikutnya (masalah belum
terselesaikan), atau sebaliknya selesai pada siklus yang bersangkutan.

Kegiatan PTK dianggap dapat menyelesaikan masalah jika telah mencapai

indikator kinerja P

digamba
Pelaksanaan
Tindakan
Tersele- l
saikan Refleksi Observasi 1
Belum —> Alternatif —> Pelaksanaan
Terselesaikan Pemecahan Tindakan
Tersele- l
saikan |l Refleksi | «— | AnalisisData2 | «— Observasi 2

!

Belum
Terselesaikan

Gambar 2.2 Bagan Prosedur Pelaksanaan PTK
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B. Kerangka Pemikiran
Motivasi belajar dan kemampuan kognitif dipandang sebagai dua hal yang
berhubungan dalam upaya pencapaian hasil pembelajaran. Permasalahan yang
timbul pada dua hal tersebut akan mempengaruhi perbaikan kualitas diri peserta
didik dalam perkembangan psikologisnya. Permasalahan yang dimaksud adalah
rendahnya motivasi belajar serta kemampuan kognitif.

Efektifitas dalam penyerapg informasi  dapat dicapai  dengan

mengoptlmalkan motiylSI belajar peserta didik. | ini mampu diwujudkan
dengan adanya pagdang  mampu  untuk

meningkatkan mg@ti :_fi""" mglidik. t-Based Learning merupakan

Dengan@iipaya EBRingkatag pelajardiiarapkan pula mampu untuk
meningkatkan Kk amp%ognit a didik. gedal ini dapat dilakukan dengan
memberikan infofnasi yarese#Erhana dan apT@Hf berkaiifin dengan materi yang

diberikan gambaran mengenai fmplementasi sederhana dari materi yang terlah
dipelajari.
Secara skematis, pelaksanaan metode Project-Based Learning

adalah seperti pada gambar 2.3:
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X Pembukaan X
informasi awal
tentang materi
J Bagi siswa ke dalam
kelompok
Kegiatan Belajar

Menerapkan metode
inquiry

Presentasi laporan
Menggunakan power point

v

Penutup

indikator keberhasiian yang teian dirancang sebeium peneiitian diiaksanakan.
Berdasarkan uraian di atas, secara skematis dapat digambarkan alur

penelitian ini adalah seperti pada gambar 2.4:
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belajar dan kemampuan P(fl_r?ndca;‘aan
kognitif peserta didik Indakan
: l Perbaikandan | _ Masalah
Tlgqraéan =Lt Penyelesaian Terselesaikan

Tindakan
PTK

Masalah Belum
Terselesaikan

i an

Masalah
Terselesaikan

_’
\4 Masalah Belum

Terselesaikan

Dilanjutkan hingga
memenuhi indikator
keberhasilan.

Gambar 2.4 Alur Kerangka Pemikiran Penelitian



28

BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
10. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri SBBS Gemolong
Tahun Pelajaran 2011/2012. Sekolah tersebut dipilih karena pernah dipakai

peneliti untuk magang

peneliti .

11. Waktu Pelgksan

a.

digunakan untuk penelitian (29 Maret 2012), permohonan ijin penelitian,

menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari Silabus, Rencana
Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, soal-soal kognitif, dan lembar
observasi.
b. Tahap pelaksanaan, meliputi: semua kegiatan yang berlangsung di
lapangan seperti, pelaksanaan penelitian dan pengambilan data.
c. Tahap penyelesaian, meliputi: menganalisis data dan menyusun laporan
penelitian.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri SBBS Gemolong
semester genap Tahun Pelajaran 2011/2012. Pemilihan subjek dalam penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling karena didasarkan pada pertimbangan
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yaitu subjek tersebut mempunyai permasalahan-permasalahan yang telah
diidentifikasi pada saat observasi awal sehingga penggunaan model dan media
yang telah dirancang diterapkan pada subjek yang tepat yaitu kelas VI1II. Obyek
penelitian ini adalah motivasi belajar, kemampuan kognitif siswa, dan penerapan
Metode Project-Based Learning.

C. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jpenelitian tindakan dengan model CAR

perencanaan adalah kegiata merancang suatu  tindakan yang dapat
menyelesaikan permasalahan kelas. Tahap pelaksanaan merupakan implementasi
dari semua perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya vyaitu berupa
penerapan Metode Project-Based Learning. Pelaksanaan dari tindakan adalah
peneliti dan proses jalannya tindakan diamati oleh guru dan observer dengan
mengacu pada lembar observasi yang telah dibuat. Tahap selanjutnya adalah tahap
pengamatan. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Data yang dikumpulkan berisi tentang pelaksanaan tindakan dari rencana yang
telah dibuat serta dampaknya terhadap proses pembelajaran. Pengamatan
difokuskan pada motivasi belajar dan kemampuan kognitif yang dicapai siswa.
Tahap refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan dan memproses data yang diperoleh dari pengamatan. Refleksi
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dilakukan guru dan peneliti untuk menganalisis proses, hambatan, kelebihan dan
kekurangan dari tindakan yang dilaksanakan sehingga dapat menjadi
pertimbangan untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan untuk
langkah selanjutnya.

Tahapan-tahapan di atas dalam penelitian tindakan kelas ini adalah unsur
yang membentuk sebuah siklus. Siklus ini dapat diikuti oleh siklus-siklus lain

secara berkesinambungan. Dengan deg

memperbaiki hal-hal an: kuragg ebih disesuaikan dengan
-
yang gifta™arkan i 3

ikian peneliti memiliki kebebasan untuk

kendala menurut situasi dan kondisi objek penelitiannya.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur dan langkah-langkah yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart
yaitu model spiral. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010 : 21)
“Model Kemmis dan Mc Taggart pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat
atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen yaitu:
rencana tindakan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan
refleksi (reflecting). Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang
sebagai satu siklus”. Menurut Supardi (2008: 117) “Apabila satu siklus belum
menunjukkan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu),
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kegiatan riset dilanjutkan pada siklus kedua dan seterusnya, sampai peneliti
merasa puas.”
Berikut pemaparan tentang hal-hal yang dilakukan dalam tiap-tiap
langkah tersebut :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dapat dilakukan adalah:

a. Observasi untuk mendapatkan, gambaran awal mengenai keadaan belajar

Tindakan dilakukan peneliti untuk memperbaiki masalah. Kegiatan
yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain :

a. Melaksanakan pembelajaran Fisika sesuai langkah-langkah yang telah
disusun dalam Rencana Pembelajaran.

b. Melakukan kegiatan pemantauan proses pembelajaran melalui observasi
langsung .

c. Menyelenggarakan evaluasi untuk mengukur prestasi belajar siswa.

d. Melakukan modifikasi berupa perbaikan atau penyempurnaan alternatif
tindakan apabila motivasi belajar dan kemampuan kognitif siswa masih
kurang memuaskan.

4. Tahap Observasi dan Evaluasi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses observasi adalah :
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a. Pengumpulan data.

b. Sumber data.

c. Critical friend dalam penelitian.
d. Analisis data.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi adalah
sebagai berikut :

a. Pelaksanaan pengamatan baikoleh guru maupun observer.

n‘§ aranelesai.

Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan
yang terjadi pada siswa, suasana kelas dan guru. Langkah-langkah dalam
kegiatan analisis dapat dilakukan sebagai berikut :

a. Menganalisis tanggapan siswa secara langsung melalui wawancara.

b. Mencocokkan pengamatan oleh observer dan guru. Apabila hasil
pengamatan ternyata siswa mengikuti pelajaran dengan antusias yaitu
motivasi belajar siswa meningkat dan kemampuan kognitifnya juga
meningkat, maka model pembelajaran yang dilaksanakan dinyatakan
menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan
kognitif siswa.

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti mencoba untuk mengatasi kekurangan
atau kelemahan yang terjadi akibat tindakan yang telah dilakukan. Dari data hasil

refleksi, baik keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan tindakan maka
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peneliti dengan guru mengadakan diskusi untuk mengambil kesepakatan

menentukan tindakan perbaikan berikutnya (siklus selanjutnya). Dengan adanya

penelitian ini diharapkan ada tindak lanjut dari guru yang bersangkutan untuk

melakukan perbaikan serta mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat agar

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

1.

E. Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Instrumen

Data Penelitian

barfgengamatan. Aspek
niléﬂmam tian kognitif Fisika
siswa melalui nilaipre- [ padagiklus
Teknik Peng |

stagmengyang digunakan dalam

a. Pengamatan/ ObS$
Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam
penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.
Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan
dengan kondisi/ interaksi belajar—mengajar, tingkah laku, dan interaksi
kelompok. Terdapat dua tipe pengamatan yaitu: pengamatan berstruktur
(dengan pedoman) dan pengamatan tidak berstruktur (tidak berpedoman).
Untuk mencapai tujuan pengamatan diperlukan adanya pedoman
pengamatan (lembar observasi) dan instrumen yang dalam penelitian ini
telah divalidasi oleh dosen ahli. Pengamatan sebagai alat pengumpul data
ada kecenderungan terpengaruh oleh observer atau pengamat sehingga
hasilnya tidak objektif. Biasanya hal tersebut disebut dengan hallo efek
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(kesan yang dibentuk oleh pengamat). Untuk menghindari pengaruh ini
digunakan dua atau tiga pengamat yang memiliki latar belakang
keilmuan yang sama.
Wawancara atau diskusi

Wawancara atau diskusi dilakukan setelah dan atas dasar hasil dan

pengamatan di kelas maupun kajian dokumen. Wawancara atau diskusi

dilakukan oleh peneliti dan guru dilakukan setelah melakukan

siswa, guru dan observer tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas,
yang antara lain adalah mengungkapkan kelebihan dan kekurangan serta
perasaan-perasaan yang bersangkutan dengan kegiatan itu. 2)
mengemukakan catatan terhadap hasil pengamatannya dalam
pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan fokus penelitian,
mengemukakan  segi-segi  kelebihan dan  kekurangannya.  3)
mendiskusikan hal-hal yang telah dikemukakan baik guru, observer
maupun peneliti untuk menyamakan persepsi tentang hal-hal yang perlu
dilakukan dalam kegiatan Pembelajaran Fisika khususnya pada materi
Tekanan. Dengan kata lain pada akhir setiap kegiatan diskusi disepakati
hal-hal yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan
keefektifan  penerapan Metode Project-Based Learning untuk
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meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemampuan kognitif siswa
dalam pembelajaran.
c. Kajian dokumen
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang
ada seperti, rencana pembelajaran yang dibuat, buku catatan observer,
hasil ujian kompetensi dasar sebelumnya dan buku atau materi pelajaran.
d. Kamera Digital
Untuk

U proses pende ) digunakan kamera digital

dalam mendg
e. Tes
seberapa jauh hasil

yang dipero ic I ydakan. Dalam satu

dari pre-test daro naernormalisasi pada tiap siklus

tersebut.

F. Analisis Data

Analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai sejak awal
sampai berakhirnya pengumpulan data. Hal ini penting karena akan membantu
peneliti dalam mengembangkan penjelasan dari kejadian atau situasi yang
berlangsung di dalam kelas yang diteliti. Data-data dari hasil penelitian di
lapangan diolah dan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis kualitatif mengacu
pada model analisis Miles dan Huberman dalam Prof. Dr Soegiyono (2010: 336)
yang dilakukan dalam tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.
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1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah
suatu hal yang terpisah dari analisis. Proses ini meliputi penyeleksian data
melalui ringkasan atau uraian singkat dan penggolongan data ke dalam pola

yang lebih luas.

2. Penyajian data

verifikasi dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan

yang ada, diidentifikasi secara khusus pada tiap-tiap siklus pembelajaran.

Adapun model analisis data yang digunakan adalah interaktif model

dapat dilihat dalam skema seperti pada gambar 3.1:

> Pengumpulan Data

—

Reduksi Data

simpulan dan Verifikasi

Gambar 3.1 Skema Analisis Data
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G. Pemeriksaan Validitas Data

Penelitian tindakan memeng tidak mengharap adanya jawaban akhir
untuk pertanyaan/masalah, tetapi menginginkan adanya peningkatan (perubahan)
pada praktik pengajaran melalui pengembangan praktisi/guru. Validitas adalah
derajat yang menunjukkan sejauh mana hasil tersebut gerguna (relevan) sebagai
petunjuk untuk guru tertentu, serta kekuatannya untuk memberi informasi dan
argumen tentang meningkatkan prakiik pendidikan di masyarakat profesional
a, 2010: 85)

icatat dalam pelaksanaan

meningkatkan YyfeiNgas 1 _

3. Critical reflection, Sefiap™hap®iklus penelitian tindakan dirancang
untuk meningkatkan kualitas pemahaman

4. Catalytic validity (validitas pengetahuan) yang dihasilkan oleh peneliti
tindakan bergantung pada kemampuan peneliti sendiri dalam

mendorong pada adanya perubahan (improvement).

Validitas data dari penelitian ini menggunakan Trianggulasi. Menurut
Lexy J. Moleong dalam Sarwiji (2008: 69) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
data dengan memanfaatkan sarana di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau pembandingan data itu. Sarana di luar data tersebut dapat berupa observasi
dan wawancara. Menurut Elliot dalam Rochiati (2005: 169) triangulasi dilakukan
berdasarkan tiga sudut pandangan, yakni sudut pandeng guru, sudut pandang
siswa, dan sudut pandang yang melakukan pengamatan atau observasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan adalah
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triangulasi model. Teknik triangulasi model dilakukan dengan mengumpulkan
data tetap, menggunakan model pengumpulam data yang berbeda-beda. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan model pengumpulan data melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi

Adapun skema dari pemeriksaan validitas data yang digunakan seperti
pada gambar 3.2

Sumber data

dijadikan acuan dala Mientuka <eberhagilen getau keefektifan penelitian

harus dilakukan sekurang- kurangnya dalam dua siklus tindakan yang berurutan;

informasi dari siklus yang terdahulu sangat menentukan bentuk siklus berikutnya.

Oleh karena itu siklus yang kedua, ketiga dan seterusnya tidak dapat dirancang

sebelum siklus pertama terjadi. Hasil refleksi harus tampak digunakan sebagai

bahan masukan untuk perencanaan siklus berikutnya. Penelitian dikatakan

berhasil apabila:

1. Rata-rata skor motivasi siswa mencapai 70% dari skor maksimal Angket
Motivasi Belajar.

2. Rata-rata hasil tes kemampuan kognitif siswa mencapai nilai 75 sesuai
dengan batas Kriteria Ketuntasan Minimal yang diterapkan di SMP Negeri
SBBS Gemolong.



BAB IV
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pra Siklus

Penelitian ini diawali dengan kegiatan pencarian data-data yang berkaitan
dengan kelas VIII A SMP Negeri SBBS Gemolong dengan tujuan untuk
mengetahui gambaran awal keadaan kelas VIII A, Adapun kegiatan yang

dilaksanakan meliputi wa ya, observasi kelas serta kajian
dokumen. Dari hasil IPA SNMIP Negeri SBBS Gemolong
pada tanggal 2 Ag kkan bahwa motivasi
belajar dan ke psih rendah. Hal ini
ditunjukkan de las VIIIQ ada ‘mata pelajaran Fisika
untuk Mater 2011/2012 yang
dapat dilihat pada La anya 51,85% siswa
yang dinyatakan tuntas. VIHI @ng mengikuti tes, hanya 14
siswa yang diny. 1K \h tersebut, kelas VI

ditujukkan dengan mina , A ap. proses pembelajaran Fisika di
kelas.

Berdasarkan hasil observasi langsung tanggal 2 April 2012 masing-
masing selama 40 menit serta wawancara dengan siswa kelas VIII A, dalam
proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang memperhatikan guru saat
pelajaran berlangsung. Siswa cenderung enggan mengikukti alur pembelajaran
yang disampaikan oleh guru. Pada saat pembelajaran siswa hanya diam,
melakukan aktivitas selain belajar seperti meletakkan kepala di atas meja,
berbicara dengan teman dan asyik bermain dengan teman sebangku. Hal ini
disebabkan oleh anggapan siswa bahwa pelajaran fisika kurang menarik dan
membosankan.

Pada tanggal 16 April 2012 dilaksanakan pengisian Angket Motivasi

Belajar Fisika oleh 27 siswa kelas VIII A. Hasil dari pengisian angket tersebut

39
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dapat dilihat pada Lampiran 18a. Skor rata-rata yang dicapai pada kondisi awal ini
adalah 45,25 atau mencapai 56,57% dari total skor keseluruhan.

Tabulasi hasil pengisian Angket Motivasi tersebut juga dapat dilihat
pada Lampiran 18a. Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapatkan skor
tertinggi)= 4 x 20 x 27 = 2000. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir
= 20 dan jumlah respoden = 27.

Jumlah skor hasil pengumpylan data pada kondisi awal siswa adalah =

Gambar 4.1 Kondisi Awal Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII A

Nilai 1221,75 termasuk dalam kategori interval “kadang-kadang dan
selalu”. Tetapi lebih mendekati kadang-kadang.

Selain itu, berdasarkan hasil Angket Motivasi Belajar tersebut secara
rinci didapatkan kondisi motivasi belajar meraka sebagai berikut:

Aspek perasaan senang dijabarkan ke dalam perasaan senang terhadap
Mata Pelajaran Fisika, Guru Fisika, dan perasaan senang dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan Fisika. Berdasarkan hasil angket diperoleh
data yaitu 69% responden menyatakan bahwa mereka kurang merasa senang dan

nyaman dalam mengikuti pembelajaran fisika di kelas.
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Aspek kemauan yang juga menjadi salah satu bagian dari motivasi
belajar siswa dijabarkan ke dalam kemauan siswa mengerjakan Soal Fisika,
mengerjakan PR, dan memperoleh nilai baik. Berdasarkan hasil angket diperoleh
data yaitu 38% responden menyatakan bahwa mereka tidak memiliki kemauan
dalam mengikuti Pembelajaran Fisika di kelas.

Aspek kecerdasan dijabarkan ke dalam kesadaran siswa untuk belajar

Fisika dan kesadaran siswa untuk mgmperdalam materi yang telah didapatkan.

mereka hanya kadang-Kadang saja eW&ka dan_mendalami materi yang telah

[
Aspek gemandisi itinjg#*da sebera%ings wa menggantungkan

diri kepada rekan jdkan tes a Mate Pelajaran Fisika.

g mengandalkan

siswa kurang mendapatkan “eort Ul ningkatkan motivasi belajar
mereka. | |
Dari hasil tersebut, nampak bahwa sesungguhnya siswa menganggap
bahwa Fisika adalah pelajaran penting yang perlu pemahaman khusus. Akan
tetapi, dalam proses pembelajaran dilakukan dengan metode yang kurang
melibatkan siswa dan kurang membuat siswa menjadi nyaman, sehingga perlu
adanya sarana yang mendukung pembelajaran serta perlu adanya variasi dalam
pembelajaran dengan harapan dapat meningkatkan semangat belajar siswa.
Berdasarkan data-data pra siklus di atas, peneliti bersama guru menyusun
suatu rencana tindakan untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan
kognitif siswa. Adapun tindakan yang telah disepakati adalah penggunaan Metode
Project Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan
Kognitif Siswa pada materi pokok Pembiasan pada Lensa. Pemilihan metode ini

didasarkan pada tingkat perkembangan siswa di mana siswa SMP umumnya
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masih senang dengan mendengarkan cerita dan mengetahui manfaat secara
langsung dari apa yang mereka dapatkan di sekolah. Selain itu, siswa yang
menganggap Fisika itu sulit diharapkan akan merasa tertarik dengan pembelajaran
yang diawali dengan cerita kontektual. Penggunaan cerita kontekstual dalam
proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap
materi yang disampaikan guru. Metode Project Based Learnig diharapkan dapat

membawa siswa pada kondisi rileks sebelum menerima materi pelajaran. Dengan

guru membuat rencana pembelajaran yang terdirl dari dua kali pertemuan pada
proses pembelajaran Siklus |1 menggunakan Metode Project Based Learnig.
Ketiga pertemuan tersebut yaitu:
a. Pertemuan 1
1) Pembagian kelompok
2) Pembagian materi pembelajaran
b. Pertemuan 2 presentasi tentang konsep:
1) Lensacembung
2) Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung.
3) Pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada lensa cembung(kasus 1,2,3)
4) Pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada lensa cembung(kasus 4,5,6)
5) Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung.

6) Lensa cekung
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7) Pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada lensa cekung

c. Pertemuan 3 melaksanakan evaluasi berupa Pengisian Angket Motivasi dan .
Tes Kemampuan Kognitif Siklus 1.
Rencana pelaksanaan pembelajaran didesain menggunakan Metode

Project Based Learnig. Siswa menyiapkan media pembelajaran yang berupa
Cerita Kontekstual. Media yang digunakan untuk menyampaikan Materi Ajar
pada Siklus I adalah Slide Power Point.

pek kognitif. Instrymen ini'gelah divalidasi oleh Dosen

18.

Belajar Siswa.

motivasi belajar

Selain semua yang telah tersebut di atas, ditetapkan pula target yang
hendak dicapai oleh peneliti dan guru pengampu dari proses pembelajaran ini.
Target ini dibuat secara kolaboratif antara guru pengampu dan peneliti. Adapun
target yang disepakati adalah:

a. Rata-rata skor motivasi siswa mencapai 70% dari skor maksimal Angket
Motivasi Belajar.

b. Rata-rata hasil tes kemampuan kognitif siswa mencapai nilai 75 sesuai
dengan batas Kriteria Ketuntasan Minimal yang diterapkan di SMP Negeri
SBBS Gemolong.
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2. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti dan guru,
kemudian diterapkan di kelas VIII A SMP Negeri SBBS Gemolong tahun
pelajaran 2011/2012. Pelaksanaan tindakan pada siklus | mulai dilaksanakan pada
tanggal 21 April 2012. Pembelajaran ini menggunakan Metode Project Based
Learnig.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini diawali dengan penjelasan tentang

metode pembelajaran 3 dengan memberi pengarahan

tentang metode,

membuat beber@pa , I pembelajaran dan

omer absen siswa

disusun peneliti dan disetujui oleh guru mata pelajaran IPA Fisika (Lampiran 3).
Berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah disusun, pelaksanaan
pembelajaran materi pokok Pembiasan pada Lensa di kelas VIII A membutuhkan
3 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan evaluasi, yaitu 1 x 40 menit
(Pembagian kelompok dan materi tersebut pada pertemuan 1) serta 2 x 40 menit
(presentasi materi pada pertemuan 2) serta 1 x 40 menit (evaluasi pembelajaran
pada pertemuan 3).
a. Pertemuanl
Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 21 April 2012 di ruang kelas VIII
A SMP Negeri SBBS Gemolong.
Pertemuan 1 diawali dengan pengkondisian siswa yang diisi dengan
pembagian kelompok presentasi dengan disertai pembagian materi tersebut.

Siswa dibagi ke dalam 7 kelompok dengan setiap kelompok terdiri dari 3-4
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siswa. Pembagian kelompok didasarkan pada nomer absen siswa di kelas.
Jumlah siswa kelas VIII A SMP Negeri SBBS Gemolong tahun pelajaran
2011/2012 adalah 27 siswa.Setiap kelompok melakukan presentasi selama 10
menit. Daftar pembagian kelompok dapat dilihat pada Lampiran 16 dan
langkah-langkah pembelajaran dapat dilihat pada halaman 13.

b. Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan paga tanggal 23 April 2012 di ruang kelas VIII

kelas VIII A. Pada
iklus 1 dan pengisian

masing-masing dilaksanakan dalam waktu 40 menit.
3. Observasi Tindakan Siklus 1
Observasi dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan

kejadian-kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas VIII A.
Dengan pengamatan secara langsung hal-hal yang mungkin tidak diamati guru
selama proses mengajar bisa tercatat oleh observer. Data hasil observasi langsung
merupakan data yang akurat yang dapat dijadikan masukan untuk proses
pembelajaran selanjutnya. Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan oleh
peneliti dibantu tiga rekan observer.

Selama observasi, observer menemukan beberapa kekurangan selama
pembelajaran materi cahaya siklus | kelas VI A. Catatan observer menunjukkan
bahwa di awal pembelajaran siswa belum terkondisikan dengan baik. Alur
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pembelajaran yang direncanakan juga belum sesuai. Terdapat beberapa bagian
yang belum dilaksanakan secara maksimal, salah satunya adalah kurang jelasnya
masalah yang dimunculkan di awal pembelajaran. Selain hal tersebut, pada
pertemuan siklus | observer merasa kesulitan dalam mengamati proses belajar
siswa. Hal ini dikarenakan tanda yang dipasang pada badan siswa terlalu kecil dan
berwarna sama untuk setiap kelompok. Observer juga menyarankan agar Guru

menyampaikan materi dengan lebih, lantang. Penggunaan papan tulis belum

Senang, Ke

indokator-indikator
pada Lampiran 7.

Berdasarkan indikator di atas, observer mengamati keadaan motivasi
belajar siswa selama pembelajaran dilaksanakan. Adapun hasil yang
didapatkan pada Siklus I ini dapat dilihat pada Lampiran 11.

Rata-rata skor yang berhasil diamati oleh ketiga observer pada Siklus I
ini adalah 9,56. Total skor yang telah ditentukan berdasarkan aspek yang
diamati oleh observer adalah 16 untuk setiap siswa. Hasil yang ditunjukkan
pada Siklus I ini dapat diartikan bahwa rata-rata siswa kelas VIII A mencapai
48,25 atau mencapai 60,32% dari total skor keseluruhan.

Untuk mengetahui kondisi motivasi belajar siswa pasca tindakan Siklus 1,
siswa kelas VIII A diminta kembali untuk mengisi Angket Motivasi Belajar

yang hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 18b.
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Skor total yang diperoleh siswa kelas V11l A adalah 1302. Hasil ini dapat
digambarkan dengan papan skala seperti pada gambar 4.2

Tidak Kadang- Selalu Sering
pernah kadang
| | | |
| | I | 1
1302
540 1080 1620 2160

kognitif yang terdiri dari 8 soal 0bjektif yang isinya mencakup kompetensi

dasar mendiskripsikan konsep lensa dalam kehidupan sehari-hari.

Pada siklus | persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah
66.67% dari seluruh siswa kelas VIII A yang mengikuti tes pra siklus (materi
getaran dan gelombang) dan tes siklus 1. Dalam penelitian ini, siswa yang
mengikuti tes kognitif pra siklus (materi Getaran dan Gelombang) dan tes
kognitif siklus | sebanyak 27 siswa. Sedangkan siswa yang belum tuntas
sebanyak 33,33% dengan nilai batas minimum ketuntasan di kelas VIII SMP
Negeri SBBS Gemolong untuk pelajaran IPA adalah 75. Rata-rata nilai tes
kognitif pada Siklus | adalah 74,03. Adapun hasil tes kognitif siklus | dapat
dilihat pada Lampiran 17a.
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4. Refleksi Tindakan Siklus |
Pelaksanaan pembelajaran Project-Based Learning pada Siklus | telah

dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan materi yang disampaikan meliputi
pembahasan mengenai konsep: Pembiasan cahaya pada lensa cembung dan
cekung..

Secara umum, pembelajaran telah terlaksana sesuai rencana dan hasilnya
cukup optimal. Untuk lebih detailnya gkan dijelaskan sebagai berikut:

a. Motivasi Belajar

Dari tabulasi

b. Kemampuan Koagni

Ketercapaian hasil tes kemampuan kognitif pada siklus | ditunjukkan
pada Lampiran 17a. Dari tabel tersebut, masih banyak siswa yang belum
mencapai batas tuntas atau KKM kelas VIII SMP Negeri SBBS Gemolong.
Meskipun demikian, apabila dibandingkan dengan hasil tes kognitif pada pra
siklus (Materi Pokok Cahaya), penerapan pembelajaran pembelajaran Project
Based Learning berdampak positif terhadap hasil pencapaian kemampuan
kognitif siswa. Hal ini terlihat dengan meningkatnya jumlah siswa yang
tuntas materi pembiasan cahaya pada lensa di kelas VII A. Tabel
perbandingan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 17c.

Apabila dilihat dari rata-rata kelas, rata-rata kelas VIII A siklus | adalah
74,03. Nilai tersebut masih di bawah KKM dimana nilainya 75. Artinya di
kelas VIII A masih banyak siswa yang belum tuntas. Bila dibandingkan
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dengan target penelitian, hasil kognitif siklus I masih berada di bawah target
penelitian. Target penelitian ini adalah rata-rata hasil tes kemampuan kognitif
siswa mencapai nilai 75.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya tindakan berikutnya agar
target ketuntasan kelas VIII A dapat tercapai. Peneliti bersama Guru Fisika
SMP Negeri SBBS Gemolong kemudian merencanakan Tindakan Siklus I1.
C. Deskfipsi Siklus 11

gembang RPPRperdasarkan silabus
I terdiri gari 2 kalipertemuan. Kedua
=]

&

pertemuan terse

a. Pertemuan 1

3) Alat optik

b. Pertemuan 2 melaksanakan evaluasi berupa Pengisian Angket Motivasi dan .
Tes Kemampuan Kognitif Siklus 1.
Rencana pelaksanaan pembelajaran didesain menggunakan Metode

Project Based Learning. Peneliti menyiapkan media pembelajaran yang berupa
Cerita Kontekstual. Media yang digunakan untuk menyampaikan Materi Ajar
pada Siklus Il adalah Slide Power Point. Slide Power Point tersebut terdiri dari
empat bagian, yaitu: uraian manfaat materi yang dipelajari, cerita kontekstual,
uraian materi yang dipelajari, dan soal tanya jawab.

Instrumen yang digunakan sebagai alat evaluasi kemampuan kognitif
siswa adalah soal tes aspek kognitif. Instrumen ini telah divalidasi oleh Dosen
Pembimbing. Sedangkan Instrumen yang digunakan sebagai alat evaluasi
Motivasi Belajar siswa adalah Angket Motivasi Belajar Siswa yang telah
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diujicobakan pada tanggal 28 April 2012 di kelas VIII D SMP Negeri SBBS
Gemolong.
Instrumen lain yang digunakan adalah Lembar Observasi Motivasi
Belajar Siswa. Instrumen tersebut digunakan untuk mengamati motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan 11

Berdasarkan rencana yang tglah ditentukan, pelaksanaan pembelajaran

presentasi selama 10

Pertemuan 2
Pertemuan 2 merupakan pertemuan terakhir siklus II. Pelaksanaan
pertemuan ini pada tanggal 5 Mei 2012 di ruang kelas VIII A. Pada
pertemuan ini dilaksanakan Tes Kemampuan Kognitif Siklus | dan pengisian
Angket Motivasi Belajar yang digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif dan motivasi belajar siswa. Kedua kegiatan di atas
masing-masing dilaksanakan dalam waktu 2x40 menit.
3. Observasi Tindakan Siklus 11
Observasi dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan

kejadian-kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas VIII A.
Dengan pengamatan secara langsung hal-hal yang mungkin tidak diamati guru
selama proses mengajar bisa tercatat oleh observer. Data hasil observasi langsung
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merupakan data yang akurat yang dapat dijadikan masukan untuk proses
pembelajaran selanjutnya. Dalam penelitian ini pengamatan masih dilakukan oleh
peneliti dibantu tiga rekan observer.

Selama observasi, observer menemukan beberapa kekurangan selama
pembelajaran materi pembiasan pada siklus | kelas VIII A. Catatan observer
menunjukkan bahwa di cerita kontekstual yang disampaikan durasinya terlalu

lama pada pertemuan 1. Semula presentasi proyek siswa dilaksanakan selama 17

menit. Kemudian pada sudah dapat menyesuaikan
dengan bagian lain p helajaran _depngan durasi waktu 10-12
menit. Alur pem telah sesuai dengan

RPP.

terlihat jelas Jika di : SHl. 2 Siklus 11 berjalan
lebih mudah k i iberi yang dapat dilihat

belajar siswa selama

seperti terlihat pada Lampiran 10.

Rata-rata skor yang berhasil diamati oleh ketiga observer pada Siklus |1
ini adalah 10,69. Total skor yang telah ditentukan berdasarkan aspek yang
diamati oleh observer adalah 16 untuk setiap siswa. Hasil yang ditunjukkan
pada Siklus Il ini dapat diartikan bahwa rata-rata siswa kelas VII A
mencapai 56,81 atau mencapai 71,02% dari total skor keseluruhan.

Untuk mengetahui kondisi motivasi belajar siswa pasca tindakan Siklus
I, siswa kelas VIII A diminta kembali untuk mengisi Angket Motivasi
Belajar yang hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 18c.

Skor total yang diperoleh siswa kelas VIII A adalah 1490. Hasil ini dapat

digambarkan dengan papan skala seperti pada gambar 4.3:
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Tidak Kadang- Selalu Sering
pernah kadang
| | |
| | I |
1533.87
540 1080 1620 2160

Gambar 4.3 Kondisi Motovasi Belajar Siswa Kelas VIII A Pasca Tindakan Siklus Il
Nilai 1533.87 termasuk dalam kategori interval “kadang-kadang dan

Rata-rata skofiAngket MO-Vﬁ jar
70,02%. Jikad S\

pada Siklus

yangielah diisi oleh siswa adalah

a hasthangket motivasi siswa

kompetensi dasar
hari.

Pada Siklus Il persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah
77,78% dari seluruh siswa kelas VIII A. Sedangkan siswa yang belum tuntas
sebanyak 22,22% dengan nilai batas minimum ketuntasan di kelas VIII SMP
Negeri SBBS Gemolong untuk pelajaran IPA adalah 75. Rata-rata nilai tes
kognitif pada Siklus 11 adalah 77,88. Adapun hasil tes kognitif siklus Il dapat
dilihat pada Lampiran 17b.

4. Refleksi Tindakan Siklus 11
Pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning pada Siklus 1l telah

dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan materi yang disampaikan meliputi

pembahasan mengenai konsep: Kuat lensa,aplikasi lensa sehari-hari,alat optik.
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Secara umum, pembelajaran telah terlaksana sesuai rencana dan hasilnya

cukup optimal. Untuk lebih detailnya akan dijelaskan sebagai berikut:

C.

Motivasi Belajar Siswa

Jika dibandingkan dengan kondisi motivasi belajar siswa pada Siklus I
nampak bahwa pembelajaran Project Based Learning pada Siklus 11 ini telah

memberikan efek positif terhadap motivasi belajar siswa selama KBM

berlangsung. Hal ini al dari rata-rata ang dicapai oleh siswa Kelas
VI A yakni 56,8 ' or maksimal angket. Target
yang telah digentuka a mencapai 70% dari

skor maksi T B8 . asil tersebut, target

?ada ;
77,7889 siswa

klus 1l ditunjukkan
elah mencapai KKM
siswa pada Siklus Il

dibandingkan dengan hasil tes kognitif pada pra siklus (materi getaran dan
gelombang) dan juga pada Siklus I, penerapan pembelajaran pembelajaran
Project Based Learning berdampak positif terhadap hasil pencapaian
kemampuan kognitif siswa. Hal ini terbukti dengan meningkatnya jumlah
siswa yang tuntas materi pembiasan lensa di kelas VIII A. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 17d.

Berdasarkan penyajian data di atas terlihat bahwa target dalam penelitian

ini telah tercapai pada siklus Il sehingga penelitian dapat diakhiri pada siklus I1.

D. Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas menerapkan Metode Project Based Learning.

Metode ini didasarkan pada tingkat perkembangan siswa SMP yang pada

umumnya masih senang medengarkan cerita. Mereka akan termotivasi untuk



54

mengikuti alur pembelajaran jika mengetahui manfaat secara langsung dari apa
yang akan mereka dapatkan di sekolah.

Pada awal wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fisika kelas tersebut
didapatkan gambaran bahwa siswa kurang termotivasi dalam mengikuti alur
pembelajaran. Hal tersebut cenderung menyebabkan rendahnya kemampuan
kognitif yang dimiliki oleh setiap siswa.

Guru tersebut, kelas VIII A dinilai sebagai kelas yang memerlukan

perbaikan. Siswa di

Peneliti bersama guru mendiskusikan solusi yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Langkah awal berupa pengumpulan data motivasi belajar
dan kemampuan kognitif yang rendah. Data ini didapatkan dengan observasi
mengajar dan pengumpulan dokumen. Selain itu peneliti juga meminta siswa
Kelas VIII A untuk mengisi Angket Motivasi Belajar.

Berdasarkan data yang didapatkan pada kondisi awal (pra-siklus)
disimpulkan bahwa perlu adanya tindakan berupa penerapan metode pembelajaran
pada suatu pendekatan belajar yang mampu menarik perhatian siswa. Dengan
ketertarikan tersebut diharapkan siswa memiliki motivasi belajar yang meningkat.
Peningkatan motivasi belajar ini diharapkan pula akan mendorong siswa untuk
meningkatkan kemampuan kognitif mereka. Dengan dasar inilah peneliti bersama
Guru Mata Pelajaran Fisika menyusun perencanaan tindakan dengan menerapkan

Metode Project Based Learning.
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Penerapan Metode Project Based Learning ini sesuai dengan kondisi
siswa Kelas VIII A SMP Negeri SBBS Gemolong.Manfaat dengan Project Based
Learning adalah:

9) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu
untuk dihargai.

10) Meningkatkan kemampuan pemegahan masalah.

11) Membuat siswa

problem yang ko

aspek kola oratifg | 3k Teoigi kognitif yang baru dan
konstruktivistik me@ska bahwa Yelajargetialan fénomena sosial, dan

untuk menyelesaikan tugas yang kompleks. Pembelajaran Berbais Proyek
yang diimplementasikan secara baik memberikan kepada siswa pembelajaran
dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan
sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

14) Pendekatan proyek menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta
didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

15) PBL melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan
dengan dunia nyata.

16) PBL membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta

didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.
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Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan Metode Project Based Learning mendorong siswa untuk
termotivasi dan selalu merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pada akhir Siklus I, motivasi belajar siswa sudah mulai terlihat adanya
peningkatan dibandingkan kondisi Pra Siklus. Peningkatan ini disebabkan oleh
adanya pengkondisian siswa sebelum belajar melalui pengarahan agar mereka
merasa rileks dan tenang. Upaya ini dilakukan dengan presentasi — sebagai

ereka terimd. Sé

pengantar materi yang

pencapaian pada penelitd i
Metode Projegt Ba earning

e

pai dengan akhir Siklus I,

hasil tes kemampuan kognitif, dpat dlnyatakn bahwa penerapan Metode Project
Based Learning mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VIII A.

Kemampuan kognitif siswa meningkat dari rata-rata 71,85 hingga
mencapai 77,88. Peningkatan ini ditinjau dari kondisi siswa mulai dari Pra Siklus
sampai dengan akhir Siklus 1l. Pada akhir Siklus Il dinyatakan bahwa 77.78%
siswa kelas VIII A telah mencapai KKM.

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan tindakan ini, dapat dilihat hasil
dari upaya peningkatan motivasi belajar siswa yang tidak mengikuti Olimpiade.
Mereka tertarik mengkuti pembelajaran dengan adanya materi yang disajikan
lebih menarik.

Dengan adanya aturan setiap siswa mempresentasikan tugas mereka,
keseluruhan siswa merasa memiliki dorongan untuk mempelajari materi yang

sedang diajarkan. Hal ini dapat dikategorikan sebagai suatu indikasi bahwa
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tindakan yang diterapkan berpengaruh pada motivasi belajar dan kemampuan
kognitif mereka.

Dengan melihat data-data yang telah disesuaikan dengan teori maka
telah ditemukan proses mengajar yang tepat untuk menyampaikan materi
Pembiasan Lensa pada kelas VIII A. Proses pembelajaran tersebut merenapkan
Metode Metode Project Based Learning.

Penelitian Tindakan Kelas inj dapat disimpulkan berhasil karena masing-




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Metode Project Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan kognitif siwa kelas VIII A SMP
Negeri SBBS Gemolong tahun ajaran 2011/2012 semester genap.

Peningkatan met¥ast belajar dan Kemampuan kognitif siswa ini dapat

belgjar siswa di dalam

pahwa target 70%

pada ?itian li ini telah tercapai.
ya méningkat dari yaitu : 71.85 pada

Gemolong vaitu 75.

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan tindakan ini, dapat dilihat hasil

dari upaya peningkatan motivasi belajar siswa yang tidak mengikuti Olimpiade.

Mereka tertarik mengkuti pembelajaran dengan adanya materi yang disajikan
lebih menarik.

Dengan adanya aturan setiap siswa mempresentasikan tugas mereka,
keseluruhan siswa merasa memiliki dorongan untuk mempelajari materi yang
sedang diajarkan. Hal ini dapat dikategorikan sebagai suatu indikasi bahwa
tindakan yang diterapkan berpengaruh pada motivasi belajar dan kemampuan
kognitif mereka.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini diajukan beberapa

saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan sekolah sebagai berikut:

58
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. Penggunaan Metode Project Based Learning dalam Pembelajaran Fisika dapat
dijadikan model alternatif bagi sekolah maupun guru karena dengan penerapan
metode ini siswa lebih antusias dalam mengikuti alur pembelajaran,
meningkatkan motivasi belajar, dan kemampuan kognitif siswa.

. Penggunaan Project Based Learning dalam Pembelajaran Fisika sangat
dianjurkan terlebih lagi dalam materi yang abstrak karena siswa akan lebih

terdorong untuk mempelajari mategi yang sedang dihadapi setelah mengetahui

penerapan dan man ch dalam kehidupan sehari-
hari..
Agar kegiata baik, seorang guru
hendaknya sglalu aldi m kegiatan pembelajaran.
Pemahamag apabile diberikan aplikasi
konsep berikan tambahan
penyelesaia soal-s%_

. Model pem elajara@ang I } odel pembelajaran

konvensional ‘tefapiminode





